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Abstrak

Transaksi merupakan bagian dari pengeksekusian sebuah program yang melakukan pengaksesan database dan bahkan juga melakukan serangkaian perubahan data. Sebuah Transaksi kadangkala juga disebut LUW (Logical Unit of Work), yang merupakan sederetan operasi yang berkedudukan sebagai satu kesatuan proses. Seluruh transaksi dianggap sukses, jika semua operasi berhasil dengan sukses dan perubahan disimpan ke dalam database. Seluruh transaksi dianggap gagal, jika ada satu operasi yang gagal dan perubahan tidak akan disimpan ke dalam database dan jika transaksi gagal, perubahan akan dihapus dari tabel dan diganti dengan nilai-nilai aslinya.

Umumnya sistem pemrosesan transaksi memungkinkan banyak transaksi untuk dijalankan secara lengkap (concurrent) demi meningkatkan performansi sistem secara keseluruhan. Hal ini berpeluang untuk dapat menganggu bahkan merusak konsistansi atau integritas database. Cara alamiah untuk memelihara konsistensi dalam sistem yang mengakomodasi pelaksanaan transaksi secara bersamaan (concurent system) adalah mengupayakan agar hasil pemrosesan sekumpulan transaksi yang sedang bersaing (dieksekusi bersama-sama) dalam satu kesatuan proses sama saja dengan yang dihasilkan pada waktu menjalankan transaksi-transaksi tersebut secara berurutan atau serial dengan urutan tertentu. 

1. Pendahuluan
Penerapan Teknologi Informasi di berbagai bidang saat ini, banyak terlupakan atau memandang ringan salah satu komponen dari Teknologi Informasi yaitu basis data (database). Manipulasi dan Query database merupakan dua hal penting yang saling berhubungan satu sama lain dalam pengolahan database. Penambahan record baru, pengubahan nilai atribut dan penghapusan record di dalam tabel merupakan sejumlah perintah dalam manipulasi data. Operasi-operasi manipulasi data inilah yang merupakan bagian dari suatu transaksi. 

Penerapan transaksi pada aplikasi bisnis sudah banyak kita kenal, salah satunya adalah transaksi di bank. Dan ternyata tidak semua pengguna database mengenal dan memahami fasilitas yang sebetulnya amat penting ini. Seringkali, serangkaian operasi-operasi pada database dalam aplikasi tersebut dipandang sebagai satu unit operasi bukan sebagai satu kesatuan unit proses. 

Sebagai contoh, begitu database kita sudah mengandung data yang cukup penting dan bukan sekedar berisi posting komentar yang bisa dihapus kapan saja atau begitu kita menginginkan stabilitas dan konsistensi data dan kita tidak ingin waktu demi waktu harus memperbaiki record yang salah dan tidak konsisten, maka kita harus memahami transaksi.

Berdasarkan permasalahan tersebut diatas penulis akan membahas tentang penerapan transaksi dengan studi kasus Penerapan Kontrol Transaksi pada Order Processing System khususnya pada aplikasi bisnis atau perusahaan. 
2. Maksud dan Tujuan
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mempelajari, memahami dan mengkaji lebih jauh apa itu transaksi dengan menerapkannya ke dalam suatu perangkat lunak atau aplikasi bisnis dengan kontrol transaksi khususnya pada order processing.

Tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Menerapkan dan mengaplikasikan kontrol transaksi tersebut kedalam suatu perangkat lunak atau aplikasi bisnis dalam hal ini adalah order processing 
b. Penerapan kontrol transaksi pada sistem diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan database pada proses transaksi yang dieksekusi oleh banyak user sehingga konsistensi dan integritas dari suatu data dalam database dapat tetap terjaga.

c. Dengan sistem ini diharapkan dapat mempermudah dan mempercepat proses pelayanan order dari konsumen.
3. Gambaran Umum

Aplikasi penerapan transaksi pada order processing system yang dibangun merupakan aplikasi pemesanan barang dengan arsitektur aplikasi terdistribusi Client/Server yang mengizinkan user memilih pelanggan yang melakukan pemesanan (order) dan memasukkan barang-barang yang dipesan. Program ini dapat menyisipkan baris-baris yang tepat ke dalam tabel Stock, Order dan Transaction. Terlebih lagi, aplikasi yang dibuat harus dapat mengupdate ketiga tabel dengan tepat. Jika salah satu proses update gagal, maka tidak ada perubahan yang dilakukan ke dalam database. Oleh karena itu, proses update database ini harus ditangani sebagai suatu transaksi. Transaksi akan disimpan, jika semua aksi dilakukan dengan sukses. Transaksi harus dimundurkan dan database harus dikembalikan ke dalam status sebelum transaksi dimulai (merefleksikan perubahan yang dilakukan oleh user lain pada saat yang sama), jika salah satu proses transaksi gagal dilakukan 
4. DFD – Contex Diagram


5. Daftar Kejadian pada Sistem 

Event List atau daftar kejadian pada transaksi pemesanan yang dibuat adalah sebagai berikut :

a. Inventory melakukan pemasukkan data stock barang.

b. Customer melakukan pemesanan barang melalui bagian Administrasi. 

c. Administrasi melakukan pemasukan data Customer dan alokasi pemesanan (order) barang dari Customer
d. Administrasi melakukan posting pesanan (gambaran dari transaksi yang telah selesai atau di-commit) apabila barang yang dipesan sudah diterima oleh Customer

e. Sistem menampilkan informasi data stock mengenai struktur produk dan status stock sebagai informasi tentang jumlah barang yang tersedia (stock on-hand), jumlah barang yang dapat dipesan (safety stock) dan jumlah barang yang sudah tidak dapat dipesan lagi oleh Customer (allocated). 
6. Implementasi Sistem
A. Pemilihan Bahasa Pemrogaman

Perangkat lunak yang digunakan dalam sistem adalah sebagai berikut :

1. Office suite, aplikasi-aplikasi yang termasuk dalam office suite adalah word processor dan spreadsheet.
2. Development tool, adalah perangkat lunak yang digunakan untuk pembuatan aplikasi dalam hal ini adalah bahasa pemrograman Visual Basic yang merupakan bahasa pemrograman yang sudah tekenal kehandalannya dan merupakan bahasa pemrograman evolusioner, baik dalam hal teknik (mengacu pada event dan berorientasi objek) maupun cara operasinya sehingga sangat mudah untuk menciptakan aplikasi karena hanya memerlukan sedikit penulisan kode-kode program sehingga sebagian besar kegiatan pemrograman dapat difokuskan pada penyelesaian problem utama dan bukan pada pembuatan antar-mukanya, memiliki fasilitas yang lengkap didalam pengolahan database seperti ODBC, ADO, buffering.

3. MS SQL Server, yang merupakan database yang digunakan untuk mendukung aplikasi yang dibangun.

B. Koneksi Database Berbasis DSN
Sistem ini dibuat dengan menentukan string koneksi secara manual, maka dibutuhkan sebuah koneksi yang disebut DSN. DSN merupakan Data Source Name yaitu sumber data yang dikenal oleh komputer.  Alasan menggunakan koneksi berbasis DSN adalah apabila perusahaan di masa mendatang akan mengembangkan aplikasinya berbasis internet maka koneksi ini yang paling cocok untuk aplikasi yang berupaya menghubungi data server secara terpisah. 

Langkah-langkah koneksi berbasis DSN adalah sebagai berikut :

1. Buka Control Panel dan klik ganda icon ODBC, pilih tab System DSN. Data Source yang akan dikonfigurasi pada tab ini akan terlihat pada semua user yang terhubung ke komputer server. 

2. Untuk membuat sumber data baru, klik tombol Add. Pada jendela Create A New Data Source, maka harus memilih provider untuk sumber data yang baru tersebut dalam kasus ini adalah SQL Server.

3. Selanjutnya menentukan nama sumber data yaitu Transaction. Nama ini akan muncul pada jendela ODBC Data Source Administrator, yang merupakan keterangan dari sumber data dan nama komputer dimana SQL Server dijalankan. Klik Next

4. Menentukan apakah SQL Server akan menggunakan prosedur autentikasi dari Windows NT atau SQL Server untuk memeriksa user yang berusaha terhubung ke sumber data. Setelah itu masukan Login ID (sa) dan password, lalu klik Next.

5. Menentukan database untuk sumber data yaitu pilih kotak cek Change The Default Database lalu pilih nama database yang digunakan yaitu Transaction.

Pada jendela wizard terakhir dan jangan merubah apa-apa, lalu klik Finish
C. Cakupan Proses Kerja dalam Sistem
Program ini dibuat untuk menggambarkan penerapan kontrol transaksi pada proses order di sebuah perusahaan. Proses kerja dari aplikasi ini hanya sebatas implementasi dari kontrol transaksi, pengeksekusian oleh multiuser dalam waktu yang sama dan penanganan dari problem multiuser itu sendiri serta proses update atau refresh data secara otomatis dan hanya dalam hitungan detik sehingga keakuratan dan ketepatan informasi data terjamin.
D. Antar Muka Sistem 
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Keterangan : 

Tombol Commad pada menu utama terdiri dari : 

1. Tombol Customer, yang  berfungsi untuk membuka menu form input atau registrasi customer

2. Tombol Stock , yang berfungsi untuk membuka menu form input penambahan stock

3. Tombol Order, berfungsi untuk membuka menu form input Order

4. Tombol Posting Data, berfungsi untuk membuka menu form proses posting data order.

5. Tombol Find, berfungsi untuk pencrian data stock per item produk

6. Tombol Close, yang berfungsi untuk keluar dari system.
7. KESIMPULAN 

a. Aplikasi proses order ini, sangat membantu dalam pemahaman dan pengkajian tentang cara kerja, konsep dan proses transaksi pada aplikasi bisnis.

b. Permasalahan database pada proses transaksi yang dieksekusi oleh banyak user dapat teratasi dengan menerapkan kontrol transaksi pada sistem sehingga konsistensi dan integritas dari suatu data dalam database dapat tetap terjaga. 

c. Dengan adanya sistem ini, berarti peningkatan pelayanan order dari konsumen akan lebih cepat dan mudah dilakukan.

8. SARAN

a. Implementasi dari aplikasi penerapan transaksi pada proses order masih sangat sederhana dan masih terdapat kekurangan dikarenakan hanya diaplikasikan pada pokok permasalahan saja dan perlu dikembangkan lebih lanjut untuk membantu peningkatan pelayanan konsumen.

b. Sesuai dengan perkembangan teknologi, kemajuan dunia bisnis dan meningkatnya jumlah konsumen di masa mendatang, maka aplikasi penerapan transaksi ini perlu dikembangkan  secara on line dengan menggunakan media internet, sehingga perusahaan dapat memberikan keleluasaan dan kebebasan kepada setiap konsumen untuk melakukan transaksi order kapan saja dan dimanapun mereka berada.
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